


ABSTRAK 

 

SYAHRUL MUNIR – NIM. 97222227.  AKTIVITAS DZIKIR DAN KENDALI EMOSI: 
STUDI PADA SANTRI MIRQOT ILMIYAH AL- ITQON CENGKARENG JAKARTA 

BARAT.  YOGYAKARTA: FAKULTAS DAKWAH, 2003 

 

 Remaja umumnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan social sebab mereka dalam masa 
transisi. Emosi mereka cenderung kurang dapat mengatasi diri, tidak lagi memperhatikan 
keadaan sekitarnya. Diantara sebab kegoncangan emosi adalah konflik yang terjadi dalam 
kehidupan, baik dari dirinya maupun dari masyarakat. Pengendalian emosi pada remaja tidak 
terjadi begitu saja tetapi melalui suatu proses belajar. Al Qur’an telah mengarahkan manusia 
untuk mengatasi dan mengendalikan emosi, yang antara lain dengan dzikir atau sholat, doa-doa 
dan permohonan ampun kepada Allah yang semua itu sebagai cara pelegaan batin yang akan 
mengembalikan ketentraman dan ketenangan jiwa. 

 Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan populasi nya santri pondok pesantren al 
Itqon. Metode untuk pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk analisa data digunakan metode deskriptif interpretative yaitu dengan 
mengumpulkan data data yang telah diperoleh dan sekaligus menafsirkannya. 

 Ibadah dzikir akan melahirkan berbagai macam amalan amalan sholeh dan kebaikan 
lainnya karena dengan dzikir jiwa akan menjadi tentram dan tenang sebagaimana janji Allah 
SWT di dalam al Qur’an. Adapun standar pengendalian emosi yang diharapkan para santri yang 
melakukan dzikir adalah meningkatkan kualitas keimanan, menumbuhkan gairah ibadah, 
memiliki perilaku yang baik, meningkatkan wawasan intelektual dan ketenangan. 
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